
Bab 5
Metode Harga Pokok Proses Lanjutan –
Barang Rusak

Akuntansi Biaya
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Tujuan Pembelajaran

Perhitungan atas biaya unit yang hilang atau
rusak dengan metode rata-rata tertimbang dan 
penyusunan laporan harga pokok produksi.

Pembuatan ayat jurnal atas jumlah dari unit 
yang hilang atau rusak.
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Unit yang Hilang atau yang Rusak dalam Proses 

Hilang yang disebabkan oleh: 
• menguap,
• menyusut, 
• cacat, 
• pemborosan, 
• di bawah standar, 
• peralatan yang tidak efisien, dan 
• faktor lainnya.
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Unit yang Hilang atau yang Rusak dalam Proses 

 Kehilangan dapat terjadi:
 awal proses, 
 selama proses, dan
 akhir proses.
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Kehilangan Normal Vs. Abnormal

Kehilangan normal
• Kondisi yang tidak dapat dihindari, 

bahkan pada operasi produksi yang
efisien

• Berada dalam batas toleransi yang
dapat diterima.

Kehilangan abnormal
• Merupakan hal yang seharusnya

dapat dihindari
• Tidak diharapkan terjadi dalam

kondisi operasi yang efisien dan 
normal 
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Ilustrasi Metode Penentuan Harga Pokok Proses
Metode Rata-Rata Tertimbang

Departemen Pemotongan
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Departemen Pemotongan
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Departemen Pemotongan

 Perhitungan unit produksi ekuivalen.



www.penerbitsalemba.com

Departemen Pemotongan
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Departemen Pemotongan

 Biaya per unit
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Pertanggungjawaban Biaya

 Unit yang telah selesai dan ditransfer ke departemen perakitan
sebesar Rp 105.082.000:
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Pertanggungjawaban Biaya

 sebesar Rp 11.730.000 masih tetap berada dalam departemen
pemotongan.
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Departemen Pemotongan

 Ayat jurnal untuk mencatat unit yang dipindahkan ke departemen

perakitan.



www.penerbitsalemba.com

Departemen Pemotongan
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Departemen Pemotongan
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Departemen Pemotongan
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Ilustrasi Metode Penentuan Harga Pokok Proses
Metode Rata-Rata Tertimbang

Departemen Perakitan
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Departemen Perakitan
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Departemen Perakitan
 Unit produksi ekuivalen
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Departemen Perakitan

 Biaya per unit
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Pertanggungjawaban Biaya

 Unit yang telah selesai dan ditransfer ke gudang barang jadi
sebesar Rp 185.790.000.
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Pertanggungjawaban Biaya

 Nilai penjualan dari barang yang rusak sebesar Rp3.000.000 
(3.000 unit X Rp1.000/unit).

 Biaya dari persediaan dalam proses akhir sebesar Rp18.884.000.
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Departemen Perakitan

 Ayat jurnal untuk mencatat unit yang dipindahkan ke gudang

barang jadi.
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Departemen Perakitan

 Apabila unit yang rusak bersifat abnormal maka jurnalnya adalah:

 Biaya dari unit yang rusak sebesar Rp 3.090.000 setelah dikurangi nilai
jualnya (Rp 3.000.000) tidak ditambahkan ke akun Barang Jadi tetapi
dibebankan ke akun Biaya Overhead Pabrik. 
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Departemen Perakitan
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Departemen Perakitan
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Departemen Perakitan



Terima Kasih



K u n j u n g i

www.penerbitsalemba.com
Fan Page
www.facebook.com/penerbit.salemba
Follow Us On
@penerbitsalemba
Follow Us On
penerbitsalemba


	Akuntansi Biaya
	Slide Number 2
	Slide Number 3
	Slide Number 4
	Slide Number 5
	Slide Number 6
	Slide Number 7
	Slide Number 8
	Slide Number 9
	Slide Number 10
	Slide Number 11
	Slide Number 12
	Slide Number 13
	Slide Number 14
	Slide Number 15
	Slide Number 16
	Slide Number 17
	Slide Number 18
	Slide Number 19
	Slide Number 20
	Slide Number 21
	Slide Number 22
	Slide Number 23
	Slide Number 24
	Slide Number 25
	Slide Number 26
	Slide Number 27
	Slide Number 28
	Slide Number 29

